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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of appraisal value and administrative costs on customer decisions in using 

pawn services at PT Pegadaian, Kenten Branch, Palembang City, both partially and simultaneously. This study is 

motivated by the growth in the number of Secure Fast Credit (KCA) transactions, which continued to increase from 

89 transactions in 2023 to 573 transactions in 2025, as well as the existence of a research gap in the literature 

regarding the influence of appraisal value and administrative costs on customer decisions. The research method 

used is a quantitative method with a research population of 884 customers and a sample of 90 respondents 

determined using the Slovin formula. The sampling technique used is simple random sampling. Primary data were 

collected through a Likert-scale questionnaire and analyzed using multiple linear regression analysis with the help 

of SPSS version 26. The results show that: (1) appraisal value and administrative costs simultaneously have a 

positive and significant effect on customer decisions, with a calculated F value of 2700.098 and a significance of 

0.000; (2) appraisal value partially has a positive and significant effect on customer decisions, with a calculated t 

value of 7.572 and a significance of 0.000; (3) administrative costs partially have a positive and significant effect 

on customer decisions, with a calculated t value of 4.574 and a significance of 0.000. The coefficient of 

determination (R²) value of 0.984 indicates that the two independent variables are able to explain 98.4% of the 

variation in customer decisions, while the remaining 1.6% is explained by other factors outside the research model. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh nilai taksiran dan biaya administrasi terhadap keputusan 

nasabah dalam menggunakan jasa gadai pada PT Pegadaian Cabang Kenten Kota Palembang, baik secara parsial 

maupun simultan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pertumbuhan jumlah transaksi Kredit Cepat Aman (KCA) 

yang terus meningkat dari 89 transaksi pada tahun 2023 menjadi 573 transaksi pada tahun 2025, serta adanya 

research gap dalam literatur terkait pengaruh nilai taksiran dan biaya administrasi terhadap keputusan nasabah. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan populasi penelitian berjumlah 884 nasabah 

dan sampel sebanyak 90 responden yang ditentukan melalui rumus Slovin. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan simple random sampling. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala Likert dan 

dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS versi 26. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) nilai taksiran dan biaya administrasi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan nasabah, dengan nilai F hitung sebesar 2700,098 dan signifikansi 0,000; (2) nilai taksiran secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah, dengan nilai t hitung sebesar 7,572 dan 

signifikansi 0,000; (3) biaya administrasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

nasabah, dengan nilai t hitung sebesar 4,574 dan signifikansi 0,000. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,984 

menunjukkan bahwa kedua variabel independen mampu menjelaskan variasi keputusan nasabah sebesar 98,4%, 

sedangkan sisanya sebesar 1,6% dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian. 

 

Kata kunci: Nilai Taksiran, Biaya Administrasi, Keputusan Nasabah. 
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PENDAHULUAN 

Produk unggulan PT Pegadaian, yaitu Kredit Cepat Aman (KCA), menjadi pilihan pembiayaan 

yang banyak diminati karena proses pencairan yang cepat, jaminan barang yang aman, serta nilai taksir 

yang kompetitif. Pada tahun 2024, jumlah nasabah Pegadaian secara nasional telah mencapai 24,9 juta 

nasabah dengan total aset sebesar Rp 102,62 triliun dan laba sebesar Rp 5,85 triliun. Pada tingkat cabang, 

data pembiayaan KCA PT Pegadaian Cabang Kenten Kota Palembang periode Januari 2023 sampai 

Desember 2025 menunjukkan tren peningkatan yang konsisten, yaitu dari 89 transaksi pada tahun 2023 

menjadi 222 transaksi pada tahun 2024 dan 573 transaksi pada tahun 2025, sehingga total transaksi selama 

tiga tahun mencapai 884 transaksi. Berdasarkan jenis barang jaminan, pembiayaan gadai pada PT Pegadaian 

Cabang Kenten didominasi oleh Golongan C sebanyak 49,80%, sehingga penilaian nilai taksir menjadi 

faktor yang sangat penting dalam menentukan keputusan penggunaan jasa gadai. 

Keputusan nasabah dalam menggunakan jasa gadai merupakan bagian dari perilaku konsumen 

yang dipengaruhi oleh berbagai pertimbangan (Nursal et al., 2022). Salah satu faktor yang diduga 

memengaruhi keputusan tersebut adalah nilai taksiran, yaitu nilai estimasi harga barang jaminan yang 

menjadi dasar penentuan besaran pinjaman (Pegadaian, 2025). Beberapa penelitian terdahulu, seperti Eka 

(2022), Hidayat et al. (2024), Rizki (2022), Sari & Hadi (2023), serta Situmorang & Ina (2024) menemukan 

bahwa nilai taksiran berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah menggunakan jasa 

gadai. Namun, penelitian Aditiawati & Syah (2024) dan Sari (2025) justru menemukan hasil sebaliknya, 

yaitu nilai taksiran berpengaruh negatif dan tidak signifikan. Perbedaan hasil ini menunjukkan adanya 

research gap yang perlu dikaji lebih lanjut pada konteks yang berbeda. 

Faktor lain yang diduga memengaruhi keputusan nasabah adalah biaya administrasi, yaitu biaya 

yang dibebankan kepada nasabah sebagai kompensasi atas layanan administrasi selama proses pembiayaan 

gadai berlangsung, berkisar antara Rp20.000 hingga Rp200.000 tergantung nilai pinjaman (Pegadaian, 

2025). Penelitian Zai & Pohan (2025), Kausari (2022), Hutapea (2022), Iqbal (2023), dan Risnaturrahmi 

(2020) menunjukkan bahwa biaya administrasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

nasabah menggunakan jasa gadai. Sebaliknya, penelitian Ginting & Setyari (2024) dan Syari (2022) 

menemukan bahwa biaya administrasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan. Inkonsistensi hasil 

penelitian terdahulu inilah yang menjadi justifikasi bagi peneliti untuk melakukan kajian empiris pada PT 

Pegadaian Cabang Kenten Kota Palembang, mengingat sebagian besar nasabah di wilayah ini merupakan 

pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah yang cenderung sensitif terhadap aspek nilai taksir dan biaya 

dalam pengambilan keputusan pembiayaan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis pengaruh nilai 

taksiran terhadap keputusan nasabah dalam menggunakan jasa gadai; (2) menganalisis pengaruh biaya 

administrasi terhadap keputusan nasabah dalam menggunakan jasa gadai; dan (3) menganalisis pengaruh 

nilai taksiran dan biaya administrasi secara simultan terhadap keputusan nasabah dalam menggunakan jasa 

gadai pada PT Pegadaian Cabang Kenten Kota Palembang. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif kausal, yang 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel Nilai Taksiran (X1)dan Biaya Administrasi (X2) sebagai 
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variabel independen terhadap Keputusan Nasabah (Y) sebagai variabel dependen. Penelitian dilaksanakan 

di PT Pegadaian Cabang Kenten Kota Palembang selama kurang lebih enam bulan, dari bulan Maret 2026 

hingga Agustus 2026. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh nasabah aktif PT Pegadaian Cabang Kenten Kota Palembang 

periode Januari 2023 hingga Desember 2025 yang berjumlah 884 nasabah. Ukuran sampel ditentukan 

menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kepercayaan 90% dan margin of error 10%, sehingga diperoleh 

jumlah sampel sebanyak 90 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random 

sampling, yaitu pengambilan sampel secara acak tanpa memperhatikan strata populasi, karena populasi 

bersifat relatif homogen. 

Data yang digunakan adalah data primer yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner berskala 

Likert (1–5) kepada responden, serta didukung oleh data sekunder yang diperoleh melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi di lokasi penelitian. Instrumen penelitian telah diuji validitas dan reliabilitasnya 

sebelum digunakan untuk pengumpulan data. Variabel Nilai Taksiran diukur melalui indikator kesesuaian 

nilai taksiran dengan harga pasar, keadilan penilaian, dan ketepatan penaksiran; variabel Biaya 

Administrasi diukur melalui indikator keterjangkauan, kewajaran, dan transparansi biaya; sedangkan 

variabel Keputusan Nasabah diukur melalui indikator keyakinan memilih, penggunaan berulang, dan 

rekomendasi kepada pihak lain. 

Analisis data dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 26 melalui beberapa tahapan, yaitu: 

(1) analisis statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden dan kecenderungan jawaban 

pada masing-masing variabel; (2) uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas (Kolmogorov-Smirnov), 

uji multikolinearitas (nilai Tolerance dan VIF), dan uji heteroskedastisitas (uji Glejser dan grafik 

Scatterplot); (3) analisis regresi linier berganda dengan persamaan Y = a + β1X₁ + β2X₂ + e; serta (4) 

pengujian hipotesis melalui uji F (simultan), uji t (parsial), dan uji koefisien determinasi (R²), dengan taraf 

signifikansi α = 0,05–0,10. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif   

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
Sumber: Pengolahan data SPSS, 2026 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa variabel Nilai Taksiran (X1) memiliki nilai rata-rata sebesar 25,32 

dengan standar deviasi 4,67, sedangkan variabel Biaya Administrasi (X2) memiliki nilai rata-rata sebesar 

34,02 dengan standar deviasi 6,06. Variabel Keputusan Nasabah (Y) memiliki nilai rata-rata sebesar 33,74 

dengan standar deviasi 6,13. Nilai rata-rata yang relatif tinggi pada ketiga variabel menunjukkan bahwa 
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responden memberikan penilaian yang baik terhadap nilai taksiran, biaya administrasi, maupun keputusan 

penggunaan jasa gadai di PT Pegadaian Cabang Kenten Kota Palembang. 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Hasil Uji Normalitas 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Pengolahan data SPSS, 2026 

 

   Uji normalitas menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test pada Tabel 2 

menunjukkan nilai Test Statistic sebesar 0,090 dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,072. Nilai 

tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual 

berdistribusi normal. Hasil ini diperkuat oleh nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed) sebesar 0,075 dengan interval 

kepercayaan 99% berada pada rentang 0,068 hingga 0,081. Dengan demikian, asumsi normalitas dalam 

model regresi telah terpenuhi, sehingga data layak digunakan untuk analisis regresi lanjutan dan pengujian 

hipotesis. 

 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Pengolahan data SPSS, 2026 

 

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa variabel Nilai Taksiran (X1) dan Biaya Administrasi (X2) 

memiliki nilai Tolerance sebesar 0,027 yang lebih kecil dari 0,10, serta nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

sebesar 36,842 yang jauh melampaui batas maksimum 10. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi 

yang sangat kuat antara kedua variabel independen, sehingga model regresi dalam penelitian ini terindikasi 
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mengalami gejala multikolinearitas. Kondisi ini kemungkinan disebabkan oleh keterkaitan yang erat antara 

nilai taksiran dan biaya administrasi dalam persepsi nasabah, dan menjadi catatan penting dalam 

menginterpretasikan hasil penelitian. 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 1. Grafik Scatterplot 

 

Uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan Scatterplot dengan meregresikan nilai absolut 

residual terhadap variabel independen. Hasil pengujian menunjukkan bahwa titik-titik data menyebar secara 

acak dan tidak membentuk pola tertentu, baik pola mengerucut, melebar, maupun bergelombang di sekitar 

sumbu nol. Hal ini menunjukkan bahwa varians residual bersifat konstan (homoskedastis), sehingga model 

regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas dan layak digunakan untuk analisis regresi lebih lanjut. 

 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Sumber: Pengolahan data SPSS, 2026 

 

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 0,230 + 0,814X₁ + 0,379X₂ + e 

 

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 0,230 menunjukkan bahwa apabila variabel Nilai Taksiran dan Biaya 

Administrasi bernilai nol, maka Keputusan Nasabah dalam Menggunakan Jasa Gadai bernilai sebesar 

0,230. 

2. Nilai Taksiran (X1) memiliki koefisien regresi sebesar 0,814 dengan arah positif. Artinya, setiap 

kenaikan nilai taksiran sebesar 1 satuan, dengan asumsi variabel lain konstan, akan meningkatkan 

Keputusan Nasabah sebesar 0,814. 

3. Biaya Administrasi (X2) memiliki koefisien regresi sebesar 0,379 dengan arah positif. Artinya, setiap 
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kenaikan biaya administrasi sebesar 1 satuan, dengan asumsi variabel lain konstan, akan meningkatkan 

Keputusan Nasabah sebesar 0,379. 

Berdasarkan nilai koefisien tersebut, kedua variabel independen memiliki arah pengaruh positif 

terhadap Keputusan Nasabah, dengan Nilai Taksiran menunjukkan pengaruh yang lebih dominan 

dibandingkan Biaya Administrasi, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai beta 0,620 yang lebih besar daripada 

0,375. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 5. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 
Sumber: Pengolahan data SPSS, 2026 

 

Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 5, diperoleh nilai F hitung sebesar 2700,098 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,001. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H₀ ditolak dan H₁ diterima. Dengan demikian, variabel Nilai Taksiran dan Biaya Administrasi secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Nasabah dalam Menggunakan Jasa Gadai pada PT 

Pegadaian Cabang Kenten Kota Palembang, dan model regresi yang digunakan dinyatakan layak untuk 

menjelaskan hubungan antar variabel yang diteliti. 

 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 6. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 
Sumber: Pengolahan data SPSS, 2026 

 

Berdasarkan Tabel 6, variabel Nilai Taksiran (X1) memiliki nilai t hitung sebesar 7,572 dengan 

signifikansi 0,001 (< 0,05), sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima, artinya Nilai Taksiran secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Nasabah. Variabel Biaya Administrasi (X2) 

memiliki nilai t hitung sebesar 4,574 dengan signifikansi 0,001 (< 0,05), sehingga H₀ ditolak dan Hₐ 
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diterima, artinya Biaya Administrasi secara parsial juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Keputusan Nasabah. Berdasarkan nilai beta, Nilai Taksiran memiliki pengaruh yang lebih dominan (0,620) 

dibandingkan Biaya Administrasi (0,375). 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Pengolahan data SPSS, 2026 

 

Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R Square) diperoleh sebesar 0,984 atau 

98,4%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel Nilai Taksiran dan Biaya Administrasi mampu 

menjelaskan sebesar 98,4% variasi Keputusan Nasabah dalam Menggunakan Jasa Gadai, sedangkan 

sisanya sebesar 1,6% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. Nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,984 menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan memiliki kemampuan 

yang sangat kuat dalam menjelaskan pengaruh kedua variabel independen terhadap Keputusan Nasabah. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Nilai Taksiran dan Biaya Administrasi Terhadap Keputusan Nasabah Dalam 

Menggunakan Jasa Gadai 

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), diketahui bahwa Nilai Taksiran dan Biaya Administrasi 

secara bersama-sama memperoleh nilai F hitung sebesar 2700,098 dengan signifikansi 0,001 (< 0,05). 

Dengan demikian, kedua variabel tersebut secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Keputusan Nasabah dalam Menggunakan Jasa Gadai pada PT Pegadaian Cabang Kenten Kota Palembang. 

Dalam mengambil keputusan menggunakan jasa gadai, nasabah tidak hanya mempertimbangkan 

besarnya nilai taksiran yang diterima, tetapi juga memperhatikan biaya administrasi yang harus dibayarkan. 

Nilai taksiran yang tinggi memberikan keuntungan berupa jumlah pinjaman yang lebih besar, sedangkan 

biaya administrasi yang terjangkau mengurangi beban yang ditanggung nasabah. Kombinasi kedua faktor 

tersebut membentuk persepsi nasabah terhadap manfaat keseluruhan dari layanan gadai yang diberikan, 

sehingga keputusan nasabah dipengaruhi oleh pertimbangan ekonomi yang rasional. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Lubis et al. (2023), Seftiani (2018), Nasution (2018), dan 

Hidayat (2022) yang menyatakan bahwa nilai taksiran dan biaya secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan nasabah dalam menggunakan produk gadai. Dengan demikian, PT Pegadaian 

perlu terus meningkatkan kualitas penaksiran barang jaminan serta menerapkan biaya administrasi yang 

kompetitif dan transparan guna meningkatkan keputusan nasabah menggunakan jasa gadai serta 
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mempertahankan loyalitas nasabah. 

 

Pengaruh Nilai Taksiran Terhadap Keputusan Nasabah Dalam Menggunakan Jasa Gadai 

Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa Nilai Taksiran memperoleh nilai t hitung sebesar 7,572 

dengan signifikansi 0,001 (< 0,05), sehingga Nilai Taksiran berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Keputusan Nasabah. Semakin tinggi nilai taksiran yang diberikan terhadap barang jaminan nasabah, 

semakin tinggi pula keputusan nasabah untuk menggunakan jasa gadai. 

Nilai rata-rata variabel Nilai Taksiran yang tergolong tinggi mengindikasikan bahwa proses 

penaksiran barang jaminan oleh petugas Pegadaian dianggap objektif, transparan, dan sesuai dengan 

kondisi barang yang dijaminkan. Secara teoritis, hasil ini mendukung teori perilaku konsumen yang 

menyatakan bahwa konsumen mengambil keputusan berdasarkan manfaat yang diperoleh dari suatu produk 

atau jasa; dalam konteks jasa gadai, manfaat tersebut tercermin dari besarnya pinjaman yang diterima 

berdasarkan nilai taksiran barang jaminan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Eka (2022), Hidayat et al. (2024), Rizki (2022), Sari & Hadi 

(2023), serta Situmorang & Ina (2024) yang menyatakan bahwa nilai taksiran berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan nasabah dalam menggunakan produk gadai. Oleh karena itu, PT Pegadaian 

perlu mempertahankan sistem penaksiran yang objektif, transparan, dan sesuai dengan kondisi pasar untuk 

meningkatkan keputusan nasabah menggunakan jasa gadai. 

 

Pengaruh Biaya Administrasi Terhadap Keputusan Nasabah Dalam Menggunakan Jasa Gadai 

Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa Biaya Administrasi memperoleh nilai t hitung sebesar 

4,574 dengan signifikansi 0,001 (< 0,05), sehingga Biaya Administrasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keputusan Nasabah. Semakin terjangkau dan transparan biaya administrasi yang dikenakan 

kepada nasabah, semakin tinggi pula keputusan nasabah untuk menggunakan jasa gadai. 

Nilai rata-rata variabel Biaya Administrasi yang relatif tinggi menunjukkan bahwa sebagian besar 

nasabah menilai biaya administrasi yang dikenakan masih dalam batas yang dapat diterima dan sesuai 

dengan manfaat layanan yang diberikan. Secara teoritis, hasil ini sesuai dengan Perceived Value Theory 

yang menjelaskan bahwa konsumen membandingkan manfaat yang diperoleh dengan pengorbanan yang 

dikeluarkan; apabila biaya yang dibayar dianggap sebanding dengan manfaat yang diperoleh, nasabah akan 

tetap memutuskan menggunakan jasa gadai. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Zai & Pohan (2025), Kausari (2022), Iqbal (2023), dan 

Risnaturrahmi (2020) yang menyatakan bahwa biaya administrasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan nasabah dalam menggunakan jasa gadai. Oleh karena itu, PT Pegadaian perlu menjaga 

transparansi dan kewajaran biaya administrasi agar mampu memberikan nilai yang baik bagi nasabah serta 

meningkatkan daya saing perusahaan. 

 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: (1) nilai taksiran dan 

biaya administrasi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah dalam 

menggunakan jasa gadai pada PT Pegadaian Cabang Kenten Kota Palembang (F = 2700,098; sig. 0,0001; 
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R² = 0,984); (2) nilai taksiran secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah 

(t = 7,572; sig. 0,0001); dan (3) biaya administrasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan nasabah (t = 4,574; sig. 0,001). 

 

 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, PT Pegadaian Cabang Kenten Kota Palembang disarankan 

untuk mempertahankan dan meningkatkan objektivitas serta transparansi sistem penaksiran barang 

jaminan, serta menjaga kewajaran biaya administrasi yang dikenakan kepada nasabah secara terpadu. 

Nasabah disarankan untuk lebih memahami mekanisme penaksiran dan struktur biaya administrasi sebelum 

menggunakan jasa gadai. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain di luar model 

penelitian ini, seperti kualitas pelayanan atau kepercayaan nasabah, serta mengatasi permasalahan 

multikolinearitas yang ditemukan dalam penelitian ini. 
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